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Nestorianisme sebagai salah satu aliran dalam kekristenan, muncul akibat
perdebatan teologis yang mendalam mengenai kodrat Yesus. Pandangan
Nestorius yang menekankan pemisahan antara kodrat ilahi dan kodrat manusiawi
Kristus menimbulkan kontroversi dan perpecahan di kalangan umat Kristen pada
masa itu. Dalam konteks ini, pemikiran al-Shahrastani menjadi penting untuk
memahami bagaimana aliran ini dipersepsikan dalam tradisi Islam, serta
relevansinya terhadap konteks keagamaan Nasrani pada saat ini.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis argumen al-Shahrastani
terhadap Nestorianisme dalam karyanya al-Milal wa an-Nihal. Dengan mengkaji
pandangan tersebut, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih
mendalam mengenai interaksi antara Islam dan tradisi Kristen. Selain itu, tujuan
lain dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi kontribusi Nestorianisme
terhadap perkembangan teologi dan pemikiran Kristen, serta bagaimana al-
Shahrastani merespons tantangan teologis yang dihadapi oleh komunitas Kristen.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan dengan
pendekatan teologis yang melakukan analisis konten dan dokumen terhadap
penelitian yang terkait. Penelitian ini berfokus pada sumber utama, yaitu al-Milal
wa an-Nihal, serta literatur tambahan lainnya untuk mengeksplorasi pemikiran
al-Shahrastani.

Dari analisis yang dilakukan, peneliti menemukan bahwa al-Shahrastani
memandang Nestorianisme sebagai aliran Kristen awal yang menimbulkan
perdebatan teologis besar mengenai dua natur Kristus. Al-Shahrastani
menjelaskan bahwa Nestorian menghormati Kristus sebagai manusia yang
diberkati oleh Allah karena ketaatannya, namun menolak bahwa ia adalah bagian
dari esensi Ilahi. Dan relevansi aliran Nestorianisme dalam konteks keagamaan
Nasrani saat ini memberikan pelajaran tentang pentingnya kesatuan dalam
keragaman. Ajaran ini membantu gereja-gereja masa kini melihat bagaimana
perbedaan teologis yang pernah menyebabkan perpecahan dapat menjadi
kesempatan untuk dialog yang lebih dalam dan menemukan persamaan di
masyarakat.

Penelitian ini menunjukkan bahwa al-Shahrastani dalam al-Milal wa an-
Nihal menggambarkan Nestorianisme sebagai aliran Kristen yang memisahkan
antara natur manusia dan ilahi dalam diri Kristus. Al-Shahrastani menawarkan
perspektif yang lebih inklusif, yang mengakui keberagaman dalam tradisi
keagamaan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi dampak
pemikiran al-Shahrastani terhadap perkembangan teologi Kristen, serta interaksi
antara umat beragama dapat memperluas pemahaman teologis di era modern ini.
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